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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. BPR Pekanbaru, pemilihan lokasi ini
dilakukan secara sengaja yang beralamat di Jalan Sudirman Komp. Perkantoran
Sudirman Square Blok A/5. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan yaitu dari
bulan Oktober sampai bulan Desember tahun 2013.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan
penelitian ini adalah:
a. Data primer
Adalah data yang diperoleh dari objek penelitian yang dalam hal ini
adalah PT. BPR Pekanbaru secara langsung yaitu melalui wawancara,
kemudian data tersebut diolah lebih lanjut.
b. Data sekunder
Adalah data yang diperoleh dari objek penelitian dan data tersebut
sudah diolah dan terdokumentasi di perusahaan tersebut, dalam penelitian
ini seperti data dari hasil analisis laporan keuangan calon debitur, sejarah
singkat perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan lain sebagainya.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan
skripsi ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Teknik wawancara
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Yaitu penulis melakukan serangkaian tanya jawab atau wawancara
secara langsung dengan pihak bank, seperti pada pimpinan, bagian kredit
dan karyawan lain yang berhubungan dengan objek penelitian.
b. Teknik kepustakaan
Penelitian kepustakaan diperlukan untuk memecahkan masalah
penelitian agar dapat mendekati kebenaran. Dilakukan dengan cara
mengumpulkan teori-teori yang relevan dengan topik penelitian.
3.4 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono ; 2004; 72).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh calon debitur yang mengajukan
kredit modal kerja kepada PT. BPR Pekanbaru dengan jumlah sebanyak 130
debitur yang mengajukan permohonan  kredit dari tahun 2010-2012. Pengajuan
kredit yang disetujui oleh PT. BPR Pekanbaru adalah 70 debitur dan 60 pengajuan
lagi ditolak.
Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono ; 2004; 73). Pengambilan sampel dilakukan dengan
pendekatan non probability sampling yaitu  metode pengambilan sampel yang
tidak semua anggota populasi diberikan kesempatan untuk dipilih menjadi sampel
penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling yaitu dengan menggunakan kriteria tertentu.
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Dalam penelitian ini penarikan sampel dengan teknik purposive sampling
didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan yang mengajukan kredit modal kerja pada PT. Bank Perkreditan
Rakyat Pekanbaru dari tahun 2010-2012.
2. Perusahaan yang menyajikan data-data yang lengkap terutama yang menjadi
variabel-variabel dalam penelitian ini (CR, DER, IT, dan ROA).
Dalam menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu:
n =
Dimana :
n =  Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 5%
jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
n = . ,
n = 98 sampel
Untuk menentukan julah sampel yang diterima dan ditolak dihitung menggunakan
pencarian seperti di bawah ini:
diterima = x 98 = 53 sampel
ditolak = x 98 = 45 sampel
Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 53 sampel dari
kredit yang diterima dan 45 sampel dari kredit yang ditolak.
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3.5 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel, yaitu variabel
dependen (variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas). Berikut ini
akan dijelaskan kedua variabel tersebut:
a. Variabel Independen
Adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian adalah:
1. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dalam penelitian ini,
peneliti akan menggunakan Current Ratio (Rasio Lancar) untuk
melihatnya dan diberi simbol X1, Rasio Lancar adalah rasio untuk
menghitung kemampuan perusahaan dalam membiayai hutang
lancarnya yang segera harus dipenuhi oleh aset lancarnya. Besarnya
Rasio Lancar dapat dihitung menggunakan rumus berikut:
Semakin besar angka rasio lancar maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan
sebaliknya semakin kecil angka rasio lancar maka semakin rendah
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya, dengan pedoman 2:1 atau 200% ini adalah rasio minimum
yang akan dipertahankan oleh suatu perusahaan
=
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2. Rasio Leverage, adalah rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh kewajiban pihak luar dengan kemampuan perusahaan
yang digambarkan oleh ekuitas, dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan Debt to Equity Ratio/DER (Rasio Hutang terhadap
Ekuitas) untuk melihatnya dan diberi simbol X2, Rasio Hutang
Terhadap Ekuitas adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana hutang
dapat dipenuhi oleh modal yang dimiliki perusahaan. Besarnya DER
dapat dihitung menggunakan rumus berikut:
3. Rasio Aktivitas, adalah rasio yang menggambarkan aktivitas
perusahaan dalam menjalankan operasinya, dalam penelitian ini
peneliti akan menggunakan Inventory Turnover Ratio (Rasio
Perputaran Persediaan) untuk melihatnya dan diberi simbol X3, Rasio
Perputaran Persediaan adalah rasio yang menunjukkan seberapa cepat
perputaran persediaan dalam siklus persediaan normal perusahaan.
besarnya Rasio Perputaran Persediaan dapat dihitung menggunakan
rumus berikut:
Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan
penjualan berjalan cepat.
= −
DER =
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4. Rasio Profitabilitas, adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba, dalam penelitian ini peneliti
akan menggunakan Return On Assets (Tingkat Pengembalian Aset)
untuk melihatnya dan diberi simbol X4, Tingkat Pengembalian Aset
adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai asetnya. Besarnya Tingkat
Pengembalian Aset dapat dihitung menggunakan rumus berikut:
semakin besar rasionya semakin bagus karena perusahaan dianggap
mampu dalam menggunakan aset yang dimilikinya secara efektif untuk
menghasilkan laba
b. Variabel Dependen
Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen, variabel
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Keputusan
Pemberian Kredit (Y).
Keputusan Pemberian Kredit adalah suatu proses pemilihan alternatif
(diterima atau ditolak) terbaik untuk ditindaklanjuti sebagai suatu cara
untuk memutuskan pemberian kredit.  variabel dependen disimbolkan
dengan variabel dummy, yaitu 0 untuk keputusan kredit yang ditolak dan 1
untuk keputusan kredit yang diterima.
Tabel 3.1
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
= ℎ
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No Variabel Definisi Pengukuran Skala
Pengukur
1. Current
Ratio
(X1)
Rasio untuk
menghitung
kemampuan
perusahaan dalam
membiayai
hutang lancarnya
yang segera harus
dipenuhi oleh aset
lancarnya
CR = Aset LancarKewajiban Lancar
Satuan : persen (%)
Rasio
2. Debt to
Equity
Ratio
(X2)
Rasio yang
menunjukkan
sejauh mana
hutang dapat
dipenuhi oleh
modal yang
dimiliki
perusahaan
NPL=
Satuan:  persen(%)
Rasio
3. Inventory
Turnover
(X3)
Rasio yang
menunjukkan
seberapa cepat
perputaran
persediaan dalam
siklus persediaan
normal
perusahaan
IT =
Satuan : persen (%)
Rasio
4. ROA
(X4)
Rasio yang
digunakan untuk
mengukur
kemampuan
manajemen bank
dalam
memperoleh
keuntungan
secara
keseluruhan
ROA = Laba bersihTotal Aset
Satuan : persen (%)
Rasio
5. Keputusan
Pemberian
Kredit
(Y)
Suatu proses
pemilihan
alternatif
(diterima atau
ditolak) terbaik
untuk
ditindaklanjuti
sebagai suatu cara
1 untuk diterima
0 untuk ditolak
Kategori
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untuk
memutuskan
pemberian kredit
Sumber: data penelitian
3.6 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Analisis Diskriminan. Menurut Singgih (2006; 105), analisisi diskriminan adalah
teknik multivariate yang termasuk Dependence Methode, yakni adanya variabel
dependen dan independen. Dengan demikian, ada variabel yang hasilnya
targantung dari data variabel independen. Ciri khusus adalah data variabel
dependen yang harus berupa data kategori, sedangkan data independen berupa
data non kategori.
Tujuan analisis diskriminan secara umum adalah:
a. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang jelas antar grup pada
varaibel dependen. Atau bisa dikatakan apakah ada perbedaan antara
anggota grup satu dan grup kedua.
b. Jika ada perbedaan, variabel independen manakah pada fungsi diskriminan
yang membuat perbedaan.
c. Membuat fungsi atau model diskriminan, yang pada dasarnya mirip
dengan persamaan diskripsi.
A. Bebarapa asumsi penting yang harus dipenuhi agar model diskriminan dapat
digunakan antara lain:
3.6.1 Variabel independen harus terdistribusi secara normal (normalitas)
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Menurut Imam Ghozali (2007; 110) tujuan dari uji normalitas
adalah untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen telah terdistribusi secara normal atau tidak.
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro Wilk. Hasil analisis ini
kemudian dibandingkan dengan nilai kritisnya.
Manurut Singgih Santoso (2006;154), pedoman pengambilan
keputusan untuk uji ini adalah:
a) Angka signifikansi (Sig) > α = 0,05 maka data berdistribusi
normal.
b) Angka signifikansi (Sig) < α = 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.
3.6.2 Adanya homogenitas varians antar kelompok data
Untuk menguji kesamaan varians antar kelompok data, peneliti
menggunakan angka Box’ M  yang didapat dari rangkaian uji
diskriminan, dengan ketentuan sebagai berikut:
Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima
Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak
Dimana hipotesisnya adalah:
H0 : Varians kedua kelompok data identik/homogen
H1 : Varians kedua kelompok data tidak identik/heterogen
3.6.3 Tidak adanya multikolinieritas antar variabel independen
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Menurut Imam Ghozali (2006 ; 91) tujuan dari uji multikolinearitas
adalah untuk menguji apakah dalam model penelitian ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen.  Karena model yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen.
B. Model Diskriminan
Seperti halnya regresi, diskriminan juga memiliki model, sehingga peneliti
akan lebih mudah dalam melihat besarnya pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen. Model persamaan diskriminan
untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +b4X4
Dimana:
Y = Keputusan Pemberian Kredit
a = Konstanta
b1..b4 = Koefisien
X1 = Rasio Likuiditas (Current Ratio)
X2 = Rasio Leverage (Debt to Equity Ratio)
X3 = Rasio Aktivitas (Inventory Turnover)
X4 = Rasio Profitabilitas (Return On Assets)
C. Uji Hipotesis
Uji hipotesis atau signifikansi fungsi diskriminan yang terbentu dapat dilihat
dari uji Wilk’s Lambda, Pilai, F test, dan lainnya, dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan Uji Wilk’s Lambda
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Uji Wilk’s Lambda digunakan jika terdapat lebih dari dua kelompok
variabel independen dan asumsi homogenitas matriks varians-kovarians dipenuhi.
Semakin rendah nilai statistik Wilk’s Lambda, pengaruh terhadap model semakin
besar. Ketentuan yang digunakan apabila menggunakan uji Wilk’s Lambda adalah
sebagai berikut:
Jika signifikansi > 0,05 maka tidak berpengaruh
Jika signifikansi < 0,05 maka berpengaruh
